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ABSTRACT  
This study was conducted with the aim of knowing the effect of critical thinking and problem solving 
skills on algebraic material in class VII SMP N 5 Percut Sei Tuan T. A. 2024/2025. This type of research is a 
Quasi Experiment with a population of all VII grade students in VII grade of SMP N 5 Percut Sei Tuan 
consisting of 8 classes. By using cluster random sampling technique, it was determined that the samples 
in this study were class VII-1 as the experimental class and class VII-2 as the control class. The 
instruments used were tests and observations. Based on the results of post-test calculations on critical 
thinking skills of experimental and control classes, it shows that the asymp.sig. (2-tailed) value is 0.011 
<0.05 at a significant level of 5%. Based on the results of post-test calculations on problem solving of 
experimental and control classes, it shows that the asymp.sig. (2-tailed) value is 0.002 < 0.05 at a 
significant level of 5%. While the results of the post-test on critical thinking skills of the experimental 
class obtained an average value of 12.7 and on problem solving the experimental class obtained an 
average value of 11.56. While the critical thinking ability in the control class obtained an average value 
of 11.3 and in the control class problem solving obtained an average of 10.3. Thus, it can be concluded 
that there is a significant effect with differentiation learning on critical thinking and problem solving 
skills in algebraic material in class VII SMP N 5 Percut Sei Tuan T. A. 2024/2025. 
Keywords: Differentiated Learning, Critical Thinking, Problem Solving, Algebraic Forms. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah pada materi aljabar di kelas VII SMP N 5 Percut Sei Tuan T. A. 2024/2025. Jenis 
penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan populasi seluruh siswa kelas VII yang berada di kelas VII 
SMP N 5 Percut Sei Tuan yang terdiri dari 8 kelas. Dengan menggunakan teknik cluster random sampling, 
maka ditentukan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VII-2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes dan observasi. Berdasarkan hasil 
perhitungan post-test pada kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 
bahwa nilai asymp.sig.(2-tailed) 0,011 < 0,05 pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil perhitungan 
post-test pada pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai 
asymp.sig.(2-tailed) 0,002 < 0,05 pada taraf signifikan 5%. Sementara hasil post-test kemampuan 
berpikir kritis kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 12,7 dan pada pemecahan masalah kelas 
eksperimen diperoleh nilai rata-rata 11,56. Sedangkan kemampuan berpikir kritis di kelas kontrol 
diperoleh nilai rata-rata 11,3 dan pada pemecahan masalah kelas kontrol diperoleh rata-rata 10,3. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan dengan pembelajaran 
diferensiasi terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada materi aljabar di kelas 
VII SMP N 5 Percut Sei Tuan T. A. 2024/2025. 
Kata Kunci: Pembelajaran Diferensiasi, Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Bentuk Aljabar. 
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1. Pendahuluan 
 

Matematika adalah salah satu bidang studi yang diajarkan setiap jenjang pendidikan 
serta juga faktor pendukung untuk tercapainya mutu pendidikan yang baik, karena matematika 
merupakan ilmu yang membahas pola. (Situmorang & Gultom, 2018). Matematika merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik agar mereka mampu menghadapi permasalahan 
matematika pada khususnya, dan permasalahan kehidupan sehari-hari pada umumnya (Hayati 
et al., 2022). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat strategis dalam 
membentuk karakter peserta didik melalui perkembangan nalar dan pemahaman nilai-nilai 
positif yang tidak terlepas dari hakikat matematika, sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai 
dasar untuk mengembangkan nilai-nilai katakter dalam diri peserta didik (Sarah et al., 2024). 
Pembekalan nilai-nilai karakter dalam diri peserta didik melalui pendidikan tentu harus 
berbanding lurus dengan dasar pendidikan, yakni dengan kurikulum yang berlaku saat ini 
karena kurikulum merupakan jantung dari pendidikan yang mana dapat menentukan 
keberlangsungan proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan (Sarah et al., 2024). 
Matematika adalah mata pelajaran yang masih dianggap sulit oleh para siswa di sekolah, di sisi 
lain matematika dianggap penting karena perannya sebagai prediktor yang kuat bagi anak 
untuk memasuki sekolah formal dibanding keterampilan emosi dan sosial. Selain itu terdapat 
peningkatan yang cukup pesat dalam penerapan matematika pada berbagai bidang pekerjaan 
di zaman teknologi ini (Siregar & Restati, 2017). Dari hasil wawancara peneliti dengan guru 
sekolah tersebut guru mengatakan bahwa pembelajaran matematika masih rendah di 
sebabkan karena berbagai permasalahan. Salah satu permasalahan matematika adalah 
anggapan siswa bahwa matematika itu sulit, membosankan, matematika memiliki rumus yang 
banyak dan susah menghafal rumus-rumus matematika,  serta pengoperasian matematika 
yang begitu luas sehingga siswa kurang maksimal belajar matematika, atas dasar itu siswa 
kurang minat dalam belajar matematika. Fenomena serta permasalahan yang timbul dalam 
belajar pada umumnya dapat disebababkan  oleh beberapa faktor, seperti lingkungan sekolah, 
dan pendidik. Tetapi yang paling utama adalah faktor internal dari diri siswa sendiri yaitu 
dorongan kuat yang desertai dengan adanya perasaan, kemauan keras serta keinginan untuk 
meningkatkan hasil belajar. Minat dalam pembelajaran sangat penting dimiliki oleh seorang 
siswa (Nisa A. MZ, Z. A., & Vebrianto R., 2021). 

Kurikulum Merdeka ialah program kebijaksanaan yang terkini dari Departemen 
Pembelajaran serta Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang dirancangkan oleh 
Mendikbud Nadiem Anwar Makarim. Menurut Komariah & Nuruddin (2023), Kurikulum 
Merdeka diimplementasikan yang bermaksud guna melatih kebebasan dalam berpendapat 
perserta didik karena kurikulum Merdeka membagikan warna baru dalam penyempurnaan 
dari kurikulum lebih dahulu. Kebebasan belajar adalah kebebasan berpikir dan hakekat 
kebebasan berpikir harus ada pada setiap guru agar siswa mengalami perubahan dalam 
pembelajaran yang tertanam dalam konteks sosiokultural di mana siswa dapat belajar dan 
berpikir kritis (Febrianti, 2022:352-353). Dilihat dari konteks sains, kualitas pendidikan di 
Indonesia memang belum sebanding dengan negara-negara maju dan negara berkembang 
lainnya. Indonesia masih tergolong negara dengan kualitas pendidikan rendah. Rendahnya 
kualitas pendidikan dapat dilihat dari capaian skor yang diperoleh melalui hasil servei yang 
dilakukan PISA (Puspita & Dewi, 2021). 

Berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran. Berpikir kritis 
merupakan kemampuan yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan hidup dengan 
melibatkan penalaran yang masuk akal, menafsirkan, menganalisis dan mengevaluasi segala 
bentuk informasi sehingga seseorang dapat dipercaya dalam mengambil keputusan yang sah 
(Benyamin et al., 2021). Menurut Kusumawati et al (2022:13), Kemampuan berpikir kritis yang 
dimiliki setiap siswa berbeda, salah satunya dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis 
pada pembelajaran matematika siswa masih mengalami kesulitan dikarenakan masih 
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kurangnya latihan yang maksimal dalam menyelesaikan permasalahan matematika, siswa 
hanya menghafal teori atau rumus matematika. Siswa mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dikarenakan ketika siswa menyelesaikan 
permasalahan matematika tanpa dikaitkan dengan berpikir kritis, kurang kreatif siswa dalam 
memilih strategi yang tepat, dan kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan. 

Kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia tidak sesuai dengan kondisi ideal. Menurut 
survei PISA 2018 bahwa Indonesia berada pada peringkat terbawah ke-6 dengan rata-rata skor 
379 dalam PISA 2018 OECD (2019). Sebab rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa menurut 
(Nurul & Rachmani, 2022), Siswa tidak mempelajari dan memahami materi yang disampaikan 
dengan baik sehingga aktivitas siswa tidak menampakkan hasil yang baik. Pernyataan tersebut 
relevan dengan penelitian milik (Nurul & Rachmani, 2022) yang tidak menunjukkan hasil 
belajar yang baik. Pada penelitiannya, ditemukan 20 siswa dengan persentase 55,56% 
tergolong dalam kategori kurang dan 11 siswa dengan persentase 30,56% tergolong dalam 
kategori sangat kurang. Berpikir kritis rendah muncul akibat pembelajaran masih bersifat satu 
arah (Fitriarosah, 2023:159). Kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia dinilai kurang 
memuaskan. Penelitian oleh Internasional Trends in International Mathematics and Science 
Study (TIMSS) yang dilakukan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa melalui soal 
dengan level kognitif tinggi, menggambarkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di 
Indonesia masih dibawah rata-rata (Nurul & Rachmani, 2022). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang 
untuk dapat menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi melalui berbagai macam cara mulai 
dari mencari data sampai membuat kesimpulan (Siswanto & Ratiningsih, 2020). Kemampuan 
pemecahan masalah dikatakan baik apabila peserta didik dapat menguasai informasi pada soal 
dan memanfaatkan informasi tersebut sebagai dasar membuat rencana dan memecahkan 
masalah dengan langkah, prosedur dan menerapkan matematika dengan benar hingga 
menarik kesimpulan yang benar berdasarkan konteks masalahnya (Siswanto & Ratiningsih, 
2020). Menurut Marlita & Adirakasiwi (2024), Kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa masih rendah, siswa umumnya belum optimal dalam menjawab soal pemecahan 
masalah matematika, seperti kesalahan dalam penggunaan rumus dan siswa kurang 
memahami permasalahan dalam soal yang diberikan. Rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa tidak lepas dari kegiatan pembelajaran matematika. Selama ini, 
pembelajaran matematika terkesan kurang menyentuh kepada substansi pemecahan masalah 
Siswa cenderung menghafalkan konsep-konsep matematika, sehingga kemampuan 
pemecahan masalah siswa sangat kurang. Siswa tidak terpacu untuk mau mencari sendiri ide-
idenya, hanya guru yang selalu berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran 
matematika dikelas masih didominasi oleh guru karena guru mengejar target kurikulum untuk 
menghabiskan materi pembelajaran atau bahan ajar dalam kurun waktu tertentu. Guru juga 
lebih menekankan pada siswa untuk menghafal konsep-konsep, terutama rumus-rumus praktis 
yang bisa digunakan oleh siswa dalam menjawab ulangan umum atau ujian nasional, tanpa 
melihat secara nyata manfaat materi yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari (Sriwahyuni 
& Maryati, 2022). 

Aljabar merupakan salah satu mata pelajaran matematika dan pelajaran yang cukup 
sulit bagi sebagian besar  siswa di sekolah menegah pertama (SMP). Tanpa disadari pasti 
pernah menggunakan konsep aljabar dalam kehidupan sehari-hari khususnya bagi mereka 
yang pernah menempuh jenjang Pendidikan. Menurut KBBI, aljabar adalah cabang matematika 
yang memakai tanda-tanda dan huruf-huruf dalam memberi gambaran mewakili angka-angka. 
Contohnya seperti a,b,c,d merupakan pengganti bilangan yang diketahui x,y,z. Aljabar adalah 
cabang matematika yang diciptakan untuk mempermudah penyelesaian masalah dengan 
menggunakan huruf-huruf sebagai variabel yang belum memiliki nilai yang pasti dalam suatu 
perhitungan (Hervilia et al., 2023). Pada materi operasi aljabar terdapat berbagai persoalan 
yang berupa pemecahan masalah dalam bentuk soal cerita. Dalam hal ini, untuk 
menyelesaikan soal-soal operasi aljabar siswa dituntut untuk menguasai konsep aljabar yang 
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telah diajarkan pada jenjang sebelumnya. Tidak sedikit siswa yang mendapat kendala dan 
menganggap soal cerita pada operasi aljabar sulit sehingga siswa melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikannya. Terlebih dengan soal aljabar yang berbentuk soal cerita harus mengubah 
bentuk soal menjadi model matematika sehingga akan menambah kesulitan bagi siswa dalam 
penyelesaian soal tersebut. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita pada materi aljabar serta kesalahan-
kesalahan apa yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi aljabar 
tersebut. Dengan dilakukannya penelitian ini agar mempermudah mengelompokan suatu 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi aljabar. 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat agar bisa mencari solusi serta mencari tindakan 
yang tepat dalam mengatasi kesulitan yang dialami setiap siswa dalam pelaksanaan belajar 
pada materi aljabar khususnya terhadap bentuk soal cerita. 

Pembelajaran diferensiasi mengakui keberagaman peserta didik dan telah lama 
diterapkan di Amerika Serikat. Salah satu solusi untuk mengatasi keberagaman kemampuan 
peserta didik adalah menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, mendorong praktik 
bicara, memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, dan memilih materi serta proses belajar yang 
sesuai (Andra, 2024). Menurut Farid (2022), Pembelajaran diferensiasi adalah  upaya untuk 
memodifikasi proses pembelajaran di kelas untuk mengakomodasi kebutuhan belajar setiap 
individu peserta didik, Modifikasi yang dimaksud berkaitan dengan persiapan belajar, profil 
belajar,dan minat belajar dalam rangka mencapai hasil belajar yang maksimal. Secara tidak 
langsung proses pembelajaran diferensiasi yag  beragam  dapat  menumbuhkan  kreativitas  
peserta  didik  dengan  memberi  mereka  berbagai kesempatan  untuk  mendemonstrasikan  
apa  yang  telah  mereka  pelajari. Selain  itu, pembelajaran diferensiasi  merupakan  metode  
yang  sangat  disarankan  untuk  digunakan  dalam  pembelajaran  agar lebih mudah mencapai 
tujuan pembelajaran seiring dengan kreativitas yang terus berkembang. 

 
2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode penelitian kuantitatif, 
sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2008), Metode penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 
ini merupakan penelitian quasi experimen, dengan menggunaan analisis data kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2008:114), Penelitian quasi experimen merupakan suatu cara untuk 
mencari hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih yang sengaja ditimbulkan tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen karena sulit mendapatkan kelompok kontrol yang 
digunakan untuk penelitian. 

Desain penelitian ini menggunakan Pre-test Post-test Control Group Design menurut 
Sugiyono (2008:113), Pre-test Post-test Control Group Design adalah desain yang terdapat dua 
kelompok yang dipilih, kemudian diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal adakah 
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perlakuan yang diberikan 
kepada kelas eksperimen adalah dengan menggunakan pembelajaran diferensiasi. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
A. Hasil Penelitian 

Sebelum melakukan pengumpulan data, maka soal yang akan diberikan di uji coba 
terlebih dahulu di Kelas VIII-5. Tujuannya untuk mengetahui setiap validitas soal, reliabilitas 



 
 
JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 5(3): 487 - 497 
   

490 
 

soal, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Dari hasil uji coba tes penelitian diperoleh 
perhitungan validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda tes dengan analisis 
sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa  

a. Uji Validitas  
Pengujian validitas tes penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan program SPSS 
dengan ketentuan                maka butir tes tersebut valid dengan taraf signifikan 

= 0,05 dengan = 28. 
Dari hasil perhitungan uji validitas pada (Lampiran 12) dengan menggunakan program 
SPSS diperoleh hasil uji validitas soal pada Tabel 4.1 bahwa semua butir tes valid. 
Sebanyak enam butir soal yang valid tersebut akan digunakan dalam pengumpulan data.  
Diketahui nilai rtabel dengan sampel penelitian sebanyak 28 siswa yaitu 0,374 (Lampiran 
51). Nilai product moment yang dihasilkan item soal masing-masing memiliki koefisien 
validitas yang besar dibandingkan dengan 0,374 atau rhitung > 0,374 untuk 0,05. Hal 
tersebut bahwa menunjukkan bahwa item soal no 2,3,4,6,7,8 yang digunakan dalam soal 
mempunyai nilai yang valid. Dengan demikian, soal no 2,3,4,6,7,8 yang ada pada 
instrumen penelitian sudah mewakili setiap indikator kemampuan berpikir kritis dan 
dinyatakan layak digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur kemampuan berpikir 
kritis siswa. 

b. Uji Reliabilitas Tes 
Tehnik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengan menggunakan 
rumus cronbach Alpha dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan program 
SPSS, maka butir tes tersebut reliabel pada taraf signitifikan ⍺ = 5% dengan n = 28.  
Kemampuan berpikir kritis siswa  (Lampiran 13) diperoleh    = 0,731 dengan harga kritik 
       untuk      dengan ⍺   % adalah 0,374 (Lampiran 51). Suatu soal dikatakan 
reliabel jika    >        dengan memperhatikan kriteria maka diperoleh    >        atau 
0,731 > 0,374. Hal tersebut menyatakan bahwa soal yang digunakan memiliki reliabilitas 
tinggi (0,60 ≤ rx < 0,80) , yang artinya instrumen tersebut dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data, dapat dipercaya, serta datanya benar hingga 
beberapa kali di uji cobakan pada waktu yang berbeda dan pengukuran dilakukan oleh 
orang yang berbeda maka hasilnya akan tetap sama.  

2. Hasil Uji Coba Tes Pemecahan Masalah Siswa  

a. Uji Validitas  
Pengujian validitas tes penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan program SPSS 
dengan ketentuan                maka butir tes tersebut valid dengan taraf signitifikan 

= 0,05 dengan = 28. Dari hasil perhitungan uji validitas pada (Lampiran 16) dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh hasil uji validitas soal bahwa semua butir tes 
valid. Sebanyak 5 butir soal valid tersebut akan digunakan dalam pengumpulan data.  
Diketahui nilai        dengan sampel penelitian adalah 28 siswa yaitu 0,374 (Lampiran 
51) nilai korelasi product moment yang dihasilkan item soal masing-masing memiliki 
koefisien validitas yang lebih besar dibandingkan dengan 0,374 atau         > 0,374 

untuk = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa item soal nomor 2,3,4,6 dan 8 yang 
digunakan dalam soal mempunyai nilai yang valid. Dengan demikian soal nomor 2,3,4,,6 
dan 8 yang ada pada instrumen penelitian dinyatakan sudah mewakili setiap indikator 
pemecahan masalah dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur pemecahan 
masalah siswa. 

b. Uji Reliabilitas Tes 
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Tehnik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengan menggunakan 
rumus cronbach Alpha dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan program 
SPSS, maka butir tes tersebut reliabel pada taraf signitifikan ⍺ = 5% dengan     .  
Pemecahan masalah siswa (Lampiran 17) diperoleh    = 0,625 dengan harga kritik        
untuk      dengan ⍺   % adalah 0,374 (Lampiran 51). Suatu soal dikatakan reliabel 
jika    >        dengan memperhatikan kriteria maka diperoleh    >        atau 0,625 > 
0,374. Hal tersebut menyatakan bahwa soal yang digunakan memiliki kiteria reliabilitas 
tinggi (0,60 ≤ rx < 0,80), yang artinya instrumen tersebut dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data dan dapat dipercaya, serta datanya benar 
hingga beberapa kali di uji cobakan pada waktu yang berbeda dan pengukuran dilakukan 
oleh orang yang berbeda maka hasilnya akan tetap sama.  

c. Uji Tingkat Kesukaran 
Berdasarkan tabel perhitungan tingkat kesukaran (Lampiran 18), maka tingkat kesukaran 
setiap butir soal. 
Dari Tabel diperoleh 5 soal dalam kriteria sedang, maka soal 2,3,4,6, dan 8 sudah baik 
digunakan sebagai instrumen penelitian.  

a. Daya Pembeda  
Berdasarkan hasil perhitungan pada (Lampiran 19) untuk daya pembeda  setiap butir 
tes dapat diperoleh 5 daya pembeda, diantaranya diantaranya 5 dengan kategori 
cukup. Yang berarti bahwa soal dapat membedakan antara peserta didik 
berkemampuan tinggi dengan peserta didik dengan rendah. Dari koefisien validitas 
soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda soal sehingga 
disimpulkan bahwa nomor 2,3,4,6 dan 8 memenuhi syarat untuk pengumpulan data. 

3. Hasil Uji Coba Lembar Observasi Pembelajaran Diferensiasi  
a. Uji Validitas 

Pengujian validitas observasi penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan program 
SPSS dengan ketentuan                maka butir observasi tersebut valid dengan 

taraf signifikan = 0,05 dengan = 30. 
Dari hasil perhitungan uji validitas pada (Lampiran 20) dengan menggunakan program 
SPSS diperoleh hasil uji validitas observasi pada Tabel 4.9 bahwa semua butir observasi 
valid. sebanyak 12 butir observasi yang valid tersebut akan digunakan dalam 
pengumpulan data.  
Diketahui nilai        dengan sampel penelitian adalah 28 siswa yaitu 0,361 (Lampiran 
51) nilai korelasi product moment yang dihasilkan item soal masing masing memiliki 
koefisien validitas yang lebih besar dibandingkan dengan 0,374 atau         > 0,374 

untuk = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa butir observasi nomor 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 dan 12 yang digunakan dalam observasi mempunyai nilai yang 
valid. 

b. Uji Reliabilitas  
Tehnik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas butir observasi adalah dengan 
menggunakan rumus cronbach Alpha. Perhitungan reliabilitas butir observasi dapat 
dilihat pada (Lampiran 21) maka diperoleh nilai    >        atau 0,899 > 0,361 dengan 
taraf signitifikan ⍺ = 5% dengan jumlah peserta didik 30 orang, maka butir observasi diuji 
coba tersebut memiliki reliabilitas yang sangat tinggi (0,80 ≤ rx < 100). Artinya instrumen 
tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data.  

4. Hasil Uji Coba Lembar Observasi Pembelajaran Konvensional 
a. Uji Validitas  

Pengujian validitas butir observasi penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan program 
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SPSS dengan ketentuan                maka butir observasi tersebut valid dengan 

taraf signifikan = 0,05 dengan = 28. 
Dari hasil perhitungan uji validitas pada (Lampiran 22) dengan menggunakan program 
SPSS diperoleh hasil uji validitas butir observasi pada Tabel 4.11 bahwa semua butir 
observasi valid. sebanyak 9 butir observasi yang valid tersebut akan digunakan dalam 
pengumpulan data.  
Diketahui nilai        dengan sampel penelitian adalah 30 siswa yaitu 0,361 (Lampiran 
51) nilai korelasi product moment yang dihasilkan butir observasi masing-masing 
memiliki koefisien validitas yang lebih besar dibandingkan dengan 0,361 atau         > 

0,361 untuk = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa butir observasi nomor 
1,2,3,4,5,6,7,8, dan 9 mempunyai nilai yang valid. Dengan demikian soal nomor 
1,2,3,4,5,6,7,8, dan 9 yang ada pada instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan. 

b. Uji Reliabilitas  
Tehnik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas butir observasi adalah dengan 
menggunakan rumus cronbach Alpha. Perhitungan reliabilitas soal dapat dilihat pada 
(Lampiran 23) maka diperoleh nilai    >        atau 0,940 > 0,361 (Lampiran 51) dengan 
taraf signitifikan ⍺ = 5% dengan jumlah peserta didik 30 orang, maka soal hasil uji coba 
tersebut memiliki reliabilitas sangat tinggi (0,80 ≤ rx < 100). Artinya instrumen tersebut 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, Karena instrumen 
tersebut sudah baik dan dapat dipercaya.  

Observasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengamati kesesuaian seluruh kegiatan 
dan perubahan yang terjadi selama proses penelitian dilakukan. Berdasarkan pada (Lampiran 
25) diperoleh bahwa hasil observasi pada peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan pembelajaran diferensiasi pada saat memetakan pembelajaran, 
merancang pembelajaran, mengevaluasi sampai menutup pembelajaran dengan nilai yaitu 
      masuk pada kriteria tinggi, yang berarti bahwa pada proses pembelajaran yang 
dilaksanakan, siswa berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Dari lembar observasi siswa yang 
digunakan untuk mengamati keaktifan siswa pada proses pembelajaran diferensiasi bahwa 
setiap siswa aktif  terlibat dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran konvensional pada 
(Lampiran 26) juga terlihat bahwa siswa aktif pada saat guru memberikan arahan, pertanyaan, 
mengerjakan LKS dan berdiskusi. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil pengamatan 
diperoleh nilai       yang menyatakan bahwa siswa mampu mengikuti pembelajaran 
konvensional. Sedangkan hasil observasi guru selama pembelajaran berlangsung yang 
meliputi: persiapan, membuka pelajaran, memotivasi siswa, dan kegiatan pembelajaran 
berada pada katoegori baik dengan perolehan nilai yaitu pembelajaran diferensiasi diperoleh 
nilai yaitu 79,14 dan pada pembelajaran konvensional diperoleh nilai yaitu 80,55. 

 
Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 5 Percut Sei Tuan T. A. 2024/2025 merupakan 
penelitian Quasi Experimen dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada 
Materi Aljabar di kelas VII SMP N 5 Percut Sei Tuan T. A. 2024/2025. Populasi pada penelitian 
ini adalah kelas VII SMP N 5 Percut Sei Tuan T. A. 2024/2025. Adapun teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini yaitu Cluster Random Sampling, yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas VII-1 dan kelas VII-2. Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali 
pertemuan untuk 2 kelas (VII-1 dan VII-2) dari tanggal 22 Juli - 07 Agustus semester ganjil 
2024/2025. Kelompok eksperimen terdiri dari 30 orang siswa pada kelas VII-1 yang diajarkan 
peneliti dengan pembelajaran diferensiasi sedangkan untuk kelas kontrol terdiri dari 30 orang 
siswa pada kelas VII-2 yang diajarkan guru kelas dengan pembelajaran konvensional. 

Pada saat penelitian dilaksanakan ada masalah yang muncul yaitu, memetakan 
pembelajaran masih ada siswa yang kurang aktif, merancang pembelajaran sesuai dengan hasil 
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pemetaan yang telah dibuat masih ada siswa yang kurang berkolaborasi, peneliti mengevaluasi 
serta merefleksikan pembelajaran, masih ada siswa yang belum melaksanakan evaluasi 
tersebut. 

Untuk mencapai tujuan tersebut terlebih dahulu peneliti melakukan pre-test dengan 
tujuan untuk mengetahui kemampuan awal kelas eksperimen (VII-1) dan kelas kontrol (VII-2). 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre-test yang dilakukan menunjukan bahwa kedua 
kelas tersebut memiliki kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang rendah. 

Setelah dilakukan pre-test maka diterapkan kedua perlakuan pada masing-masing 
sampel dimana kelas VII-I mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran diferensiasi yang 
dilakukan oleh peneliti langsung dan kelas VII-2 mendapatkan perlakuan model pembelajaran 
konvensional yang dilakukan oleh guru kelas. Setelah diberikan pre-test pada masing-masing 
kelas maka dilakukan pre-test untuk melihat kemampuan peserta didik sebelum diberikannya 
perlakuan Sehingga diperoleh hasil belajar di kelas eksperimen (VII-1). Kemampuan berpikir 
kritis memiliki nilai rata-rata sebesar 3,3 pada (Lampiran 27) dan pemecahan masalah memiliki 
nilai rata-rata sebesar 4,13 pada (Lampiran 29) Sedangkan pada kelas kontrol (VII-2) 
kemampuan berpikir kritis memiliki nilai rata-rata sebesar 2,6 pada (Lampiran 28) dan 
pemecahan masalah memiliki nilai rata-rata sebesar 3,5 pada (Lampiran 30). 

Pada saat diberikan perlakuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilakukan 
obsevasi siswa pembelajaran diferensiasi dalam memetakan pembelajaran, merancang 
pembelajaran dan mengevaluasi memiliki nilai rata-rata 74,7 pada (Lampiran 25) dan pada 
observasi siswa pembelajaran konvensional didapatkan hasil nilai rata-rata 73,7 pada 
(Lampiran 26). Pada lembar observasi guru pembelajaran diferensiasi memiliki nilai rata-rata 
80,9 dan pada lembar observasi guru pembelajaran konvensional memiliki rata-rata 80,5 
(Lampiran 24). 

Setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas 
VII-I sebagai kelas eksperimen mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran diferensiasi yang 
dilakukan oleh peneliti langsung dan kelas VII-2 sebagai kelas kontrol mendapatkan perlakuan 
pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh guru kelas. Setelah itu dilakukan post-test 
untuk melihat kemampuan peserta didik setelah diberikannya perlakuan Sehingga diperoleh 
hasil belajar di kelas eksperimen (VII-1). Kemampuan berpikir kritis memiliki nilai rata-rata 
sebesar 12,7 pada (Lampiran 31) dan pemecahan masalah memiliki nilai rata-rata sebesar 
11,56 pada (Lampiran 33) Sedangkan pada kelas kontrol (VII-2) kemampuan berpikir kritis 
memiliki nilai rata-rata sebesar 11,3 pada (Lampiran 32) dan pemecahan masalah memiliki nilai 
rata-rata sebesar 10,03 pada (Lampiran 34). 

Setelah dilakukannya perhitungan rata-rata, akan dilakukan uji hipotesis Sebelum uji 
hipotesis dilakukan, maka data hasil observasi, pre-test dan post-test yang telah didapatkan 
akan diuji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas dan uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui uji hipotesis 
yang akan digunakan Setelah uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan maka didapat 
bahwa data observasi, pre-test, post-test data berdistribusi normal pada (Lampiran 35, 36, 37, 
38, 39, 40, 41, 42, 43, 44) dan homogen pada (Lampiran 45, 46, 47, 48). 

Berdasarkan tabel uji-t kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada (Lampiran 49) diketahui hasil nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,011 < 0,05, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan dari kemampuan berpikir kritis antara rata-rata post-test siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. pada tabel uji-t pemecahan masalah kelas eksperimen dan  
kelas kontrol pada (Lampiran 50) diketahui hasil nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05,  
artinya terdapat perbedaan yang signifikan dari pemecahan masalah antara rata-rata post-test 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Perbedaan tersebut disebabkan oleh perlakuan pembelajaran yang berbeda yaitu 
dengan menggunakan pembelajaran diferensiasi dan pembelajaran konvensional. Karena 
terdapat perbedaan yang signifikan maka dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Diferensiasi 
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Berpengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir kritis  dan Pemecahan Masalah pada Materi 
Aljabar di Kelas VII SMP N 5 Percut Sei Tuan   T. A. 2024/2025. 

 
4. Penutup 
 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan serta hasil 
penelitian yang didasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis maka kesimpulan yang 
dapat dipaparkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Ada pengaruh signifikan pembelajaran diferensiasi terhadap kemampuan berpikir kritis 

pada materi aljabar di kelas VII SMP N 5 Percut Sei Tuan T. A. 2024/2025. 
2. Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran diferensiasi terhadap pemecahan masalah 

pada materi aljabar di kelas VII SMP N 5 Percut Sei Tuan T. A. 2024/2025 
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